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Pendahuluan

Membaca adalah salah satu jenis kemampuan berbahasa tulis yang resepfif,
karena dengan membaca, seseorang akan memperoleh informasi, iimu
pengetahuan dan pengalaman yang baru.

Pembelajaran membaca digjarkan pertama kali pada tingkat sekolah dasar, salah
satunya melalui pembelajaran bahasa Indonesia. Pembelajaran membaca bisa
dilakukan dengan banyak caraq, salah satunya yaitu dengan membaca.

Siswa digjarkan bagaimana cara siswa untuk menguasai teknik-teknik membaca
yang baik, efektif, dan menyenangkan.

Faktor —faktor yong mempengaruhi membaca permulaan maupun lanjut menurut
Lamb dan Arnold ialah taktor fisiologis, intelektual, lingkungan, dan psikologis.

Strategi KWL (Know Want to Know Learned) ini dalam pelaksanaan membaca
memiliki fungsi untuk memperoleh informasi yang ingin diketahui oleh siswa yang
di dapat dari proses membaca. Strategi KWL (Know Want to Know Learned) ini
juga berguna untuk membiasakan siswa untuk menentukan tujuan dari .
membaca. Di dalam proses membaca memiliki fujuan utama yaitu untuk mencari
serta dapat memperoleh informasi, mencakup isi dan dapat memahami'makna
bacaan yang telah dibaca.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Berdasarkan vuraian latar belakang di atas peneliti yakni :

Bagaimana strategi KWL (Know want to know learned) pada
kemampuan membaca kelas rendah ¢

Dimana dalam Penelitian kegiatan literasi melalui strategi KWL terhadap kemampuan
membaca siswa sekolah dasar ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan membaca
siswa melalui strategi KWL, untuk mengetahui strategi KWL dalam kemampuan membaca

siswa, untuk mengetahui hasil belajar siswa melalui strategi KWL (Know want fo know

learned)
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Metode
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2. menentukan unit-unit studi, hubungan yang akan
dikaji, dan mendeskripsikan proses penelitian.
langkah-langkah utama untuk 3. menentukan pendekatan penelitian, teknik
penelitian studi kasus pengumpulan data, mencari sumber

4. mengumpulkan data

5. menyusun data
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Hasil

Implementasi strategi KWL (Know-Want To Know-Learned) dalam pembelajaran dikelas dibagi
menjadi tiga langkah sesuai dengan karakteristiknya:

1. apa yang sudah kamu ketahui “know (K)”, merupakan kegiatan mengenai sumbang saran
tentang pengetahuan dan pengalaman sebelumnya tentang topik.

2. apa yan ing?in saya ketahui “What | Want to Learned (W)” dalaom langkah ini siswa dituntut
untuk membuat kerangka tujuan membaca dari minat dan rasa ingin tahu siswa, yang
ditimbulkan selama langkah pertama.

3. apa yang sudah saya baca “what | have Learned (L) ” pada tahap ini di awali dengan siswa
membaca dalam hati wacana ekspositoris yang diberikan oleh guru.

Faktor —faktor yang mempengaruhi membaca permulaan maupun lanjut menurut Lamb dan
Arnold ialah fakfor fisiologis, Intelektual, lingkungan, dan psikologis. Tujuan utama dalam .
membaca adalah untuk mencari serta memperoleh informasi, mencakup isi, dan memahami

makna bacaan.

Strategi pembelajaran dengan KWL (Know-Want To Know-Learned) efektif untuk diterapkan
dalam proses pembelajaran, sehingga peserta didik lebih semangat dalam belajardan
dengan menggunakan strategi ini dapat tercipta suasana belajar yang ceria dan

menyenangkan, sehingga dapat berpengaruh terhadap kemampuan membaca peserta
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Pembahasan

Strategi KWL membuat siswa lebih memahami materi yang akan dibaca secara lebih detail,
mengerti apa yang ingin diketahui secara cepat dan memaknai materi yang sedang dia
pelajari sehingga terbentuk konsep yang lebih tertanam dalam pikiran siswa artinya ilmu
yang baru mereka dapatkan akan tertanam dalam pikiran siswa.

Selain itu, strategi ini juga membatu siswa untuk menjadi pemikir aktif dalam membaca,
strategi ini juga dirancang untuk melibatkan pembaca dalam menghubungkan
pengetahuan sebelumnya dengan kontekstual.

Strategi KWL adalah cara membaca yang melibatkan tiga langkah dasar yang menuntun
siswa dalam memberikan suatu jalan tentang apa yang telah mereka ketahui,
menentukan apa yang ingin mereka ketahui, dan mengingat kembali apa yang mereka
pelajari dari membaca.(sujak) yang menjelaskan bahwa strategi KWL (Know, Want,
Learned) sangat berperan aktif untuk membantu siswa memperkuat kemampuan
memahami makna dan isi dalam bacaan dengan tiga langkah efektif sebelum, saat/dan
sesudah membaca sehingga nantinya siswa dapat dengan mudah menjawab
pertanyaan dan mencari informasi yang terdapat dalam bacaan
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Temuan Penting Penelitian

Hasil tersebut menunjukan bahwa Indonesia ada pada tingkatan rendah pada
kategori membaca serta memahami isi bacaan. Guna untuk mengembangkan kemampuan
membaca siswa maka membaca pemahaman sangat diperlukan oleh siswaStrategi KWL
(Know Want to Know Learned) merupakan strategi dikembangkan oleh ogle yang dapat
digunakan oleh guru untuk membantu menghidupkan latar belakang pengetahuan dan
minaft siswa pada suatu topik bacaan.

Terdapat beberapa siswa yang mengalami kesulitan dalaom membaca bahkan ada
beberapa siswa yang sama sekali tidak bisa membaca pada siswa kelas | SDN Mojoruntut 2
Kecamatan Krembung.

metode yang digunakan pengajar : metode ceramah serta memberikan tugas
sehingga siswa menjadi kurang fokus dan cenderung pasif dalom pembelajaran. Saat guru
memberikan fugas kepada siswa yang mengalami kesulitan membaca maka tidak bisa
memberikan jowaban yang diharapkan.

Sementara strategi KWL yakni sebagai salah satu alternatif guru dalom merencanakan
serta melaksanakan proses pembelajaran.
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Manfaat Penelitian

unfuk mengetahui apakah dengan menerapkan strategi KWL
peserta didik benar menjadi aktif dalam proses pembelajaran
dan mengapa dengan menggunakan strategi KWL dapat
membuat peserta didik menjadi aktif. Dalam hal ini maka
penelitian ini berkaitan dengan pengaruh kegiatan literasi
melalui strategi KWL terhadap kemampuan membaca siswa di
kelas rendah.
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